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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Penyakit Coronavirus 2019 (Covid 19) merupakan penyakit infeksi 

yang sedang menjadi pandemi global. Pada tahun 2020, jutaan orang akan 

jatuh sakit dan meninggal akibat penyakit ini setiap hari. Covid-19 saat ini 

menjadi masalah yang serius di seluruh dunia, dan jumlah kasusnya 

meningkat setiap hari. Menyerang semua orang, tanpa memandang usia atau 

jenis kelamin, dianggap sebagai pandemi global. Pandemi global Covid-19 

pertama kali diumumkan pada 11 Maret 2020, menandakan bahwa virus 

tersebut telah menginfeksi banyak orang di berbagai negara (World Health 

Organization, 2020). 

Diketahui bahwa masih banyak masyarakat yang meremehkan virus 

corona dan tidak menerapkan protokol kesehatan sesuai aturan yang dibuat 

oleh pemerintah, sehingga risiko penularan Covid-19 semakin meningkat. 

Oleh sebab itu, tidak hanya perlu dilakukan intervensi dalam pelaksanaan 

prosedur kesehatan, tetapi juga perlu segera dilakukan tindakan intervensi 

lain yang efektif untuk memutus penyebaran penyakit, yaitu melalui upaya 

vaksinasi (Kemenkes RI Dirjen P2P, 2020).  

Vaksin tidak hanya melindungi mereka yang melakukan vaksinasi 

namun juga melindungi masyarakat luas dengan mengurangi penyebaran 

penyakit dalam populasi. Pengembangan vaksin yang aman dan efektif 

sangat penting dilakukan karena diharapkan dapat menghentikan 

penyebaran dan mencegah penyebaran penyakit di masa mendatang. Selain 
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itu, karena virus menyebar dengan sangat cepat maka diperlukan vaksin 

yang dapat diterapkan dalam waktu singkat sehingga dapat meminimalisir 

dampaknya (Sari IP, 2020). 

Upaya pemeritah memberikan bantuan vaksinisasi bagi masyarakat 

yang terkena dampak virus covid-19 ternyata masih dirasakan belum 

optimal. Sehingga banyak masyarakat yang befikir bantuan yang dilakukan 

tidak dan belum tepat sasaran. Dalam pemberian vaksin tersebut, diperlukan 

pengambilan keputusan terhadap penerima vaksin apakah mereka dapat 

memperoleh vaksin tersebut atau tidak. Oleh karena itu, diperlukan sebuah 

sistem untuk memutuskan apakah penerima vaksin covid-19 dapat atau 

tidak dalam menerima vaksin. Hal ini juga diharapkan akan memberikan 

rasa keadilan dalam pemberian dan penerimaan bantuan vaksin covid-19. 

Karena dalam menentukan penerima bantuan vaksin sering muncul 

subjektivitas dari para pengambil keputusan seperti rasa kekeluargaan, 

status social dan lain sebagainya. Untuk menghindari hal tersebut, 

penentuan pemberian vaksin covid-19 kepada masyarakat yang menerima 

vaksin covid-19 sesuai dengan kriteria yang sudah ditetapkan. 

Sistem pendukung keputusan adalah suatu sistem informasi 

spesifik yang ditujukan untuk membantu manajemen dalam mengambil 

keputusan yang berkaitan dengan persoalan yang bersifat semi terstruktur 

(Marpaung, dkk., 2018). Sistem pendukung keputusan pemberian vaksin 

Covid-19 digunakan bukan untuk pengganti keputusan, melainkan 

pendukung untuk pengambilan keputusan. Sistem pendukung keputusan 
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diharapkan mampu membantu memberikan rasa keadilan bagi calon 

penerima utama vaksin covid-19 berdasarkan indikator-indikator yang ada. 

Salah satu metode yang dapat digunakan adalah metode AHP 

(Analytical Hierarcy Process), dikarenakan pada metode AHP prosesnya 

dilakukan perbandingan berpasangan antara kriteria dan kriteria serta 

subkriteria dan subkriteria. Permasalahan dari dalam pemberian bantuan 

vaksin covid-19 yaitu dibutuhkan sebuah system pendukung keputusan 

untuk membantu perangkingan dalam memilih masyarakat calon penerima 

vaksin covid-19 dengan menerapkan metode Analytical Hierarchy Process 

dengan menggunakan kriteria dan sub kriteria yang telah ditentukan. Hasil 

dari pemilihan ini yaitu berupa perangkingan yang akan diurutkan dari nilai 

tertinggi hingga ke terendah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas penulis bermaksud 

merancang dan implementasi sistem pendukung keputusan. Konsep 

perancangan sistem ini dituangkan dalam sebuah skripsi dengan judul 

“Perancangan Aplikasi Sistem Pendukung keputusan untuk Pemberian 

Vaksin Covid-19 pada Puskesmas Lembah Binuang Menggunakan 

Metode Analytical Hierarchy Process”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas penulis dapat merumuskan beberapa rumsan 

masalah diantaranya: 
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1. Bagaimana merancang dan membangun sebuah aplikasi sistem 

pendukung keputusan yang dapat memudahkan penerima vaksin 

Covid-19? 

2. Bagaimana mempermudah perkejaan pendukung keputusan 

tersebut dalam mengelola dan menyimpan data penerima vaksin 

Covid-19 yang menggunakan aplikasi ? 

3. Bagaimana mengimplementasikan aplikasi tersebut dapat 

berjalan dengan baik dan menyimpan data penerima vaksin 

Covid-19? 

 

1.3. Hipotesa 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya maka 

dapat dikemukan beberapa hipotesa sebagai jawaban sementara dari 

permasalahan yang ada yaitu: 

1. Diharapkan dalam penelitian ini dapat merancang dan membangun 

sebuah aplikasi sistem pendukung keputusan pemberian vaksin 

Covid-19 yang dapat membantu penerima vaksin dan menemukan 

penanganannya. 

2. Dengan diharapkanya aplikasi sistem pendukung keputusan ini 

maka dapat mempermudah tenaga kesehatan pada puskesmas 

Lembah Binuang dalam pekerjaannya. 

3. Dengan diimplementasikannya aplikasi sistem pendukung 

keputusan ini maka penerima vaksin akan lebih mudah dalam 

mengikuti proses vaksinisasi Covid-19. 
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1.4. Batasan Masalah 

Agar tidak terjadi penyimpangan dalam laporan penelitian ini,maka 

diterapkan batasan-batasan terhadap sistem yang akan diteliti.Hal ini 

dimaksudkan agar langkah-langkah pemecahan masalah tidak 

menyimpang.Adapun batasan masalah pada penelitian ini di antaranya: 

1. Sistem yang dibangun adalah sistem yang dapat mengelola 

kegiatan pengambilan keputusan seorang penerima vaksin dan 

seorang tenaga kesehatan dengan menggunakan bahasa 

pemograman PHP dan Database mySQL. 

2. Kegiatan yang dikelola diantaranya mengambil keputusan, 

laporan hasil keputusan dan pemberian vaksin maupun laporan 

pemberian vaksin. 

3. Data yang dipakai adalah data yang telah didapat melalui 

wawancara langsung dengan tenaga kesehatan di Puskesmas 

Lembah Binuang. 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

      Tujuan dari penelitian yang penulis lakukan diantaranya : 

1. Merancang dan membangun sebuah sistem pendukung keputusan 

dibidang Kesehatan Anak untuk mempermudah tenaga kesehatan 

dalam pemberian vaksin Covid-19. 

2. Membantu seorang penerima vaksin dalam mendapatkan vaksin 

Covid-19. 

3. Memudahkan tenaga kesehatan dalam mendata para penerima 

vaksin Covid-19 dan lebih efisien waktu. 
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1.6.  Manfaat Penelitian 

 Dengan penelitian ini penulis berharab dapat memberikan kontribusi 

didalam bidang ilmu pengetahuan serta memiliki nilai seperti : 

1. Manfaat Bagi peneliti. 

a. Sebagai sarana bagi penulis untuk menerapkan serta 

mengembangkan wawasan dibidang ilmu pengetahuan 

computer dalam merancang sebuah sistem, sehingga 

penulis mampu menciptakan suatu sistem yang baik dan 

berguna dalam proses pemberian vaksin covid-19. 

b. Menambah wawasan dan pengalaman peneliti dalam 

merancang sebuah website pada Puskesmas Lembah 

Binuang. Sebagai saran bagi penulis untuk menerapkan dan 

mengembangkan pengetahuan dalam bidang ilmu computer 

sehingga penulis mampu menciptakan sesuatu yang lebih 

baik dari sebelumnya 

2. Manfaat bagi Program Studi. 

a. Sebagai sarana pembanding untuk menilai 

pemahaman mahasiswa didalam penelitian. 

b. Sebagai bahan referensi untuk perpustakaan Universitas 

Putra Indonesia “YPTK” Padang khususnya program studi 

Sistem Informasi. 

3. Manfaat Bagi Puskesmas Lembah Binuang 

a. Memberi kemudahan bagi Puskesmas Lembah 

Binuang dalam memberikan vaksin covid-19 
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b. Memberi kemudahan bagi Puskesmas Lembah 

Binuang dalam proses mengelola data calon penerima 

vaksin. 

 

1.7. Tinjauan Umum Instansi  

Tinjuan umum ini digunakan untuk mengetahui gambaran umum 

Puskesmas Lembah  Binuang: 

1.7.1 Sejarah Berdiri 

Puskesmas Lembah Binuang terletak di Plasma Tiga, 

Kejorongan Bukik Nilam, Kecamatan Pasaman, Kabupaten Pasaman 

Barat. Berdiri pada tahun 1990 dan termasuk pusat kesehatan  bagi 

masyarakat Bukik Nilam. 

1.7.2 Struktur Umum Organisasi 

 

 

 

 

Kepala 
Puskesmas

Unit : I – III

Pelaksana Teknis

Puskesmas 
Pembantu

Unit : IV– VII

Pelaksana Teknis

Urusan Tata 
Usaha 
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1.7.3 Tugas Dan Wewenang Bagian-Bagian Yang Terkait. 

1. Kepala Puskesmas 

Kepala puskesmas mempunyai tugas pokok yaitu 

Mengusahakan agar fungsi puskesmas dapat diselenggarakan 

dengan baik. Seorang kepala puskesmas juga harus mampu 

menjadi dokter, karena saat dokter lainnya sibuk maka 

seorang pimpinan juga harus maju dengan tangannya sendiri. 

2. Urusan Tata Usaha. 

Urusan tata usaha dan umum memiliki fungsi seperti 

melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naskah, 

administrasi surat menyurat, arsip, dan ekspedisi, dan 

penataan administrasi perangkat desa, penyediaan prasarana 

perangkat desa dan kantor, penyiapan rapat, 

pengadministrasian aset, inventarisasi, perjalanan dinas, dan 

pelayanan umum. 

3. Pelaksana Teknis. 

Unit Pelaksana Teknis Puskesmas adalah Pelaksana sebagian 

tugas dan fungsi Dinas Kesehatan di Kecamatan. Unit 

Pelaksana Teknis Puskesmas dipimpin oleh seorang Kepala 

yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala 

Dinas dan secara operasional berkoordinasi dengan Camat. 

4. Puskesmas Pembantu. 

Puskesmas Pembantu (Pustu) merupakan jaringan pelayanan 

Puskesmas yang memberikan pelayanan kesehatan secara 
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permanen di suatu lokasi dalam wilayah kerja Puskesmas. 

Puskesmas Pembantu merupakan bagian integral Puskesmas, 

yang harus dibina secara berkala oleh Puskesmas. Tujuan 

Puskesmas Pembantu adalah untuk meningkatkan jangkauan 

dan mutu pelayanan kesehatan bagi masyarakat di wilayah 

kerjanya. 
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